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Penelitiyan sinji ngedeskripsiko tentang nilai sosial sai tedapok dilom tradisi
Ngebuyu masarakat Saibatin Kecamatan Kalianda rik implikasini dilom
Pembelajaran Bahasa Lampung di SMA. Tujuan penelitiyan sinji iyulah guwai
ngedeskripsiko nilai sosial dilom tradisi Ngebuyu. Hasil penelitian sina kemudian
tirckomendasiko sebagai bahan ajar di SMA kelas XII.

Penelitiyan sinji ngegunako pendekatan kualitatip jama jenis penelitian etnograpi.
Data dilom penelitiyan sinji berupa prosesi sai ngekandung nilai sosial. Sumber
data lom penelitiyan sinji berupa tradisi Ngebuyu di Desa Palembapang,
Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan. Teknik pengumpulan data
pada penelitian sinji tilakuko jama cara wawancara, obserpasi, rik dokumentasi.

Hasil penelitiyan nunjukko bahwa dilom tradisi Ngebuyu ngekandung telu nilai
sosial yaitu nilai sosial kasih sayang, nilai sosial tanggung jawab, rik nilai sosial
keserasian hurik. Nilai sosial kasih sayang ngeliputi pengabdian, setulungan,
kekeluargaan, kesetiaan, rik kepedulian. Nilai sosial tanggung jawab ngeliputi rasa
saling ngedok, disiplin, rik empati. Nilai sosial keserasian hurik ngeliputi keadilan,
toleransi, kerja sama, rik demokrasi. Penelitiyan sinji dapok tiimplikasiko pada
pembelajaran Bahasa Lampung di jenjang Sekolah Menengah Atos (SMA) kelas
XII, Kurikulum Merdeka pada fase F, pada materi menulis teks artikel budaya,
yaitu dapok timanpaatko pendidik sebagai salah sai contoh budaya guwai menulis
sebuah teks artikel budaya.
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Penelitian ini mendeskripsikan tentang nilai sosial yang terdapat dalam tradisi
Ngebuyu masyarakat Saibatin Kecamatan Kalianda dan implikasinya dalam
Pembelajaran Bahasa Lampung di SMA. Tujuan penelitian ini iyalah
mendeskripsikan nilai sosial dalam tradisi Ngebuyu. Hasil penelitian tersebut
kemudian direkomendasikan sebagai bahan ajar di SMA kelas XII.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
etnografi. Data dalam penelitian ini berupa prosesi yang mengandung nilai sosial.
Sumber data dalam penelitian ini berupa tradisi Ngebuyu di Desa Palembapang,
Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini dilakukan dengan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam tradisi Ngebuyu mengandung tiga
nilai sosial, yaitu nilai sosial kasih sayang, nilai sosial tanggung jawab, dan nilai
sosial keserasian hidup. Nilai sosial kasih sayang meliputi pengabdian, tolong-
menolong, kekeluargaan, kesetiaan, dan kepedulian. Nilai sosial tanggung jawab
meliputi rasa saling memiliki, disiplin, rik empati. Nilai sosial keserasian hidup
meliputi keadilan, toleransi, kerja sama, dan demokrasi. Penelitian ini dapat
diimplikasikan pada pembelajaran Bahasa Lampung di jenjang Sekolah Menengah
Atas (SMA) kelas XII, Kurikulum Merdeka pada fase F, pada materi menulis teks
artikel budaya, yaitu dapat dimanfaatkan pendidik sebagai salah satu contoh
budaya untuk menulis sebuah teks artikel budaya.
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LANGUAGE IN HIGH SCHOOL

By

SHERLIA TAMARA

The issue discussed in this study concerns the social values found in the Ngebuyu
tradition. The purpose of this study is to describe the social values in the Ngebuyu
tradition. The results of this study are then recommended as teaching materials
for 12th grade high school students.

This study uses a qualitative approach with ethnographic research. The data in
this study consist of oral utterances and processes that contain social values. The
data source in this study is the Ngebuyu tradition in Palembapang Village,
Kalianda District, South Lampung Regency. Data collection techniques in this
study were conducted through interviews, observation, and documentation.

The research results indicate that the Ngebuyu tradition contains three social
values, namely the social value of affection, the social value of responsibility, and
the social value of harmony in life. The social value of affection includes devotion,
mutual assistance, kinship, loyalty, and care. The social value of responsibility
includes a sense of belonging, discipline, and empathy. The social value of
harmony in life includes justice, tolerance, cooperation, and democracy. This
research can be applied to learning Lampung language in the 12th grade of Senior
High School (SMA), Merdeka Curriculum in phase F, on the material of wr i,
cultural articles, which can be utilized by educators as one example of culture
writing a cultural article.
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